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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul ““Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia tentang Membaca
Nyaring dengan Metode Demonstrasi Siswa Kelas I11 SD Negeri 53 kendari Kecamatan Semester
I Tahun Pelajaran 2016/2017 . Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar
Bahasa Indonesia tentang membaca nyaring dengan menggunakan metode demonstrasi, siswa
kelas Il SD Negeri 53 Kendari semester 1.

Adapun metode yang digunakan adalah metode demonstrasi akan diterapkan dua siklus
dan setiap siklus ada empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi sekolah yaitu meningkatkan hasil belajar
Bahasa Indonesia dan bagi siswa adalah meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan
metode demonstrasi, bagi guru menjadi masukan bahwa dalam mengajarkan Bahasa Indonesia
harus menggunakan metode yang sesuai.

Hasil penelitian ini menunjukkan keberhasilan prestasi yaitu pada siklus I rata-rata 76,73
dan siklus Il rata-rata 82,23.

Simpulan yang diperoleh setelah melaksanakan penelitian tindakan kelas adalah
penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil pembelajaran Bahasa Indonesia.

Saran peneliti adalah hendaknya guru mau menggunakan demonstrasi yang sesuai dengan
materi pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas III SD Negeri 53 Kendari tahun
pelajaran 2016/2017.

Kata kunci: hasil belajar, membaca nyaring, demontrasi

PENDAHULUAN

Guru adalah pendidik profesional yang memiliki tugas mulia, yaitu sebagai agen perubahan.
Oleh karena itu, dalam rangka pelaksanaan tugasnya, guru dituntut untuk selalu inovatif dalam
mengemas kegiatan pembelajaran yang dilakukannya, sehingga terbentuk suasana pembelajaran
yang interaktif, inspiratif, menyenangkan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
terbangunnya kemampuan berprakarsa, berkembangnya kreatifitas dan kemandirian peserta
didik sesuai dengan bakat, minat, serta perkembangan fisik dan psikologis peserta didik.

Pada dasarnya keterampilan membaca dan menulis sangat memegang peranan penting dalam
kehidupan manusia, karena pengetahuan apapun tidak terlepas dari membaca dan menulis. Tanpa
memiliki keterampilan tersebut, maka pengetahuan apapun yang diberikan akan sia-sia dan tidak
berarti, mengingat saat ini merupakan era globalisasi yang banyak menuntut berbagai keterampilan.
Oleh sebab itu, penguasaan keterampilan membaca dan menulis sangat diperlukan.
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Di sekolah dasar, pengajaran membaca dan menulis merupakan salah satu bidang garapan
yang memegang peranan penting dalam pengajaran Bahasa Indonesia, karena tanpa memiliki
pengetahuan dan keterampilan membaca dan menulis maka akan mengalami kesulitan belajar di
masa mendatang atau tingkat sekolah lanjutnya. Keterampilan membaca dan menulis menjadi
dasar utama, tidak hanya bagi bidang pengajaran bahasa, tetapi bidang pengajaran lainnya,
seperti PKn, Matematika, IPA, IPS, dan lain-lain.

Dengan membaca dan menulis, siswa akan memperoleh pengetahuan yang sangat
bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan sosial, daya nalar dan emosionalnya. Melalui
pendidikan formal, siswa banyak belajar membaca dan menulis. Pendidikan formal harus dapat
banyak memberikan latihan-latihan kepada siswa untuk melatih keterampilan berpikir.

Kebiasaan membaca tidak mungkin terlaksana tanpa kebiasaan menulis, sebaliknya
kebiasaan menulis tidak akan bermakna tanpa kegiatan membaca. Minat membaca dan menulis
peserta didik relatif menurun dikarenakan efek globalisasi yang menyita perhatian dengan
banyaknya tayangan informasi dan hiburan dari dunia maya.

Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Berdasarkan
hasil belajar siswa kelas III SDN 53 Kendari semester I tahun pelajaran 2016/2017 masih rendah
khususnya Bahasa Indonesia. Ini dapat dilihat dari hasil evaluasi belajar pra siklus 66,66%
dari jumlah siswa, memperoleh nilai di bawah KKM 75 dan hasil rata-rata kelas 72,56. Untuk
meningkatkan hasil belajar diperlukan penggunaan metode demonstrasi, untuk memudahkan
siswa memahami materi yang disampaikan. Maka dapat dilakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul, “Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia tentang Membaca Nyaring
dengan Metode Demonstrasi Siswa Kelas III SDN 53 Kendari Semester I Tahun Pelajaran
2016/2017”.

Belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya pengalaman. Belajar
selalu melibatkan perubahan pada dirinya dan melalui pengalaman yang dilaluinya oleh
interaksi antar dirinya dan lingkungannya baik sengaja maupun tidak disengaja. Perubahan
yang semata-mata karena kematangan seperti anak kecil mulai tumbuh dan berjalan tidak
termasuk perubahan akibat belajar, karena biasanya perubahan yang terjadi akibat belajar
adanya perubahan tingkah laku.

Hasil belajar yaitu suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan hanya
perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan, kebiasaan,
pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri seseorang yang belajar.

Perubahan tingkah laku yang diperoleh sebagai hasil dari belajar adalah sebagai berikut:
1. Perubahan yang terjadi secara sadar.

Maksudnya adalah bahwa individu yang menyadari dan merasakan telah terjadi adanya

perubahan yang terjadi pada dirinya.

3. Perubahan yang terjadi relatif lama. Perubahan yang terjadi akibat belajar atau hasil belajar
yang bersifat menetap atau permanen, maksudnya adalah bahwa tingkah laku yang terjadi
setelah belajar akan bersifat menetap.

4. Perubahan yang terjadi mencakup seluruh aspek tingkah laku.

5. Perubahan yang diperoleh individu dari hasil belajar adalah meliputi perubahan keseluruhan
tingkah laku baik dalam sikap kebiasaan, keterampilan dan pengetahuan.
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Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intektual, sosial, dan emosional
peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi.
Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan
budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat
yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan analitis dan imaginatif
yang ada dalam dirinya.

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun
tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.

Standar Kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan
minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa,
dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar Kompetensi ini merupakan
dasar bagi peserta didik untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, dan
global.

Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang menyajikan bahan pelaj ran
dengan mempertunjukkan secara langsung obyeknya atau caranya melakukan sesuatu
untuk mempertunjukkan proses tertentu. Demonstrasi dapat digunakan pada semua mata
pelajaran. Dalam pelaksanaan demonstrasi guru harus sudah yakin bahwa seluruh siswa dapat
memperhatikan (mengamati) terhadap obyek yang akan didemonstrasikan. Selama proses
demonstrasi guru sudah mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan dalam demonstrasi
tersebut.

Kapan guru sebaiknya menggunakan metode demonstrasi? Menurut Masitoh & Laksmi
(2006) metode demonstrasi dapat digunakan guru apabila:

1. Tidak semua topik dapat dijelaskan secara gamblang dan konkrit melalui penjelasan atau
diskusi.

2. Tujuan dan sifat mteri pelajaran yang menuntut dilakukan peragaan berupa demonstrasi.

Mengajarkan suatu proses atau cara kerja.

4. Sesuai dengan langkah perkembangan kognitif siswa yang masih dalam fase operasional
konkrit.

98]

Tujuan digunakannya metode demonstrasi adalah:

Mengajarkan suatu proses atau prosedur yng harus dikuasai oleh siswa.
Mengkonkritkan informasi atau penjelasan pada siswa.

3. Mengembangkan kemampuan pengamatan kepada para siswa secara bersama-sama.

N —

Langkah-langkah metode demonstrasi sebagai berikut:

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

Guru menyajikan gambaran sekilas materi yang akan disampaikan.

Menyiapkan bahan atau alat yang diperlukan.

Menunjuk salah seorang peserta didik untuk mewakili kelompoknya untuk
mendemonstrasikan sesuai sekenario yang telah disiapkan.

Seluruh peserta didik memperhatikan demonstrasi dan menganalisa.

6. Menarik kesimpulan.

bl ol a e
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Manfaat penggunaan metode demonstrasi pada pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu:

1. Melatih siswa untuk gemar membaca.

2. Melatih siswa membaca nyaring dengan lafal dan intonasi yang tepat.
3. Melatih siswa untuk percaya diri.

4. Setelah membaca siswa memahami isi bacaan.

METODE PENELITIAN

Seting dan Karakteristik Subyek Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di SD Negeri 53 Kendari. SD Negeri
53 Kendari memiliki enam kelas dari kelas I sampai kelas VI dengan jumlah siswa 180 siswa.
Memiliki 6 guru kelas, 1 guru agama, 1 guru olahraga, dan satu kepala sekolah.

Komite sekolah merupakan rekan kerja guru yang baik dalam memajukan sekolah cukup
bagus dan kompak. Ketika diakreditasi mendapat nilai baik, dalam pembangunan fisik juga
sukses berjalan lancar sesuai dengan waktu dan biaya yang ditentukan. Demikian sekolah dasar
yang akan digunakan untuk melakukan penelitian tindakan kelas.

Subyek penelitian adalah siswa kelas III SD Negeri 53 Kendari dengan jumlah 30 siswa
terdiri dari 16 siswa lakilaki dan 14 siswa perempuan.

Variabel yang Diteliti
Penelitian ini menggunakan 2 variabel, yaitu:

1. Variabel bebas, penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu metode demonstrasi, yang
menekankan lafal dan intonasi dalam membaca nyaring.

2. Variabel terikat, variabel terikat menitikberatkan pada hasil belajar peserta didik bidang studi
Bahasa Indonesia materi membaca nyaring dengan pemahaman isi bacaan. Dalam kegiatan
belajar mengajar akan diadakan tindak lanjut, guna memperbaiki hasil pembelajaran yang
telah melalui proses evaluasi.

Rencana Tindakan

Rencana tindakan yang akan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca nyaring dan
membaca dongeng. Penelitian tindakan ini dilaksanakan 2 siklus, siklus I terdiri dari 1 pertemuan
dan siklus II terdiri dari 1 pertemuan. Siklus I dan II menggunakan metode demonstrasi.

Setiap siklus terdiri dari:
1. Siklus I

a. Perencanaan (planning)

b. Tindakan/pelaksanaan (action)

c. Observasi (observation)

d. Refleksi

2. Siklus II
a. Perencanaan (planning)
Tindakan/pelaksanaan (action)

b
c. Observasi (observation)
d. Refleksi
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Sumber Data dan Pengumpulan Data

1. Sumber data, terdiri dari: a) Masukan, saran dari observer yang dilakukan sebelum, selama
tindakan penelitian. b) Nilai membaca nyaring. c¢) Nilai tes akhir yang dilaksanakan pada
tiap siklus.

2. Pengumpulan data, terdiri dari: a) Observasi untuk mengetahui keaktifan siswa. b) Lafal
dan intonasinya. c) Tes akhir diperlukan untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah harapan terjadinya kenaikan hasil belajar yang ditunjukkan adanya
kenaikan rata-rata kelas. Pada siklus I ditargetkan nilai rata-rata kelas mencapai 76, ketuntasan
belajar 60% dan semua siswa tuntas belajar sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yaitu 75. Sedangkan pada siklus II ditargetkan rata-rata kelas mencapai 80, ketuntasan belajar
85%.

Analisa Data

Pada penelitian tindakan kelas, data dianalisa sejak tindakan pembelajaran dilaksanakan,
dikembangkan selama proses refleksi sampai proses penyusunan laporan. Analisa data ini
dilakukan secara kualitatif.

Dalam penelitian ini data berasal dari observasi dan tes terhadap pihak yang terkait
langsung, dalam proses belajar mengajar. Penyajian data dalam bentuk tes. Sedangkan penarikan
kesimpulan dilaksanakan setiap siklus melalui diskusi bersama di kelas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi Awal

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 53 Kendari siswa kelas III yang berjumlah 30 siswa
terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Berdasarkan data dokumentasi, hasil
nilai ulangan siswa diperoleh hasil belajar dengan prestasi kurang. Hal ini dapat ditunjukkan
dari hasil rekapitulasi ulangan siswa yaitu 66,66% siswa belum tuntas belajar sesuai dengan
KKM yang ditetapkan dan yang tuntas KKM hanya 3 3,34% dan nilai rata-rata kelas hanya
mencapai 72,56. Dari hasil tersebut tampak bahwa hasil belajar atau prestasi belajar siswa
masih rendah sesuai dengan KKM yang ditentukan yaitu 75.

Berdasarkan prestasi atau hasil belajar yang rendah dari siswa kelas III SD Negeri 53
Kendari tersebut. Peneliti akan melakukan sebuah penelitian tindakan kelas sesuai dengan
rancangan penilaian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Dalam penelitian tersebut
peneliti akan menggunakan metode demonstrasi yang diterapkan melalui dua siklus yaitu pada
materi membaca nyaring untuk meningkatkan hasil belajar.

Deskripsi Hasil Siklus I

Siklus pertama dilaksanakan pada hari Jumat 2 Desember 2016 waktu jam 1 — 2 (07.00
— 08.10) bertempat di ruang kelas III SD Negeri 53 Kendari. Dari peserta didik kelas III yang
berjumlah 30 siswa tidak ada yang izin, sehingga semua peserta didik dapat mengikuti kegiatan
pada siklus pertama. Sebagai observer pada siklus pertama adalah Ibu Isminarti, S.Pd sebagai
guru kelas IV SD Negeri 53 Kendari. Pada pelaksanaan pembelajaran siklus pertama jumlah
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siswa yang memperoleh nilai enam puluh lima 3 siswa, nilai tujuh puluh 5 siswa, nilai tujuh
puluh tiga 1 siswa, nilai tujuh puluh empat 2 siswa, nilai tujuh puluh enam 5 siswa, nilai tujuh
puluh delapan 2 siswa, nilai delapan puluh 4 siswa, nilai delapan puluh lima 8 siswa. Artinya
jumlah pesrta didik yang belum memenubhi kriteria ketuntasan ada 11 siswa atau 36,66% dari
seluruh siswa. Jadi nilai rata-rata pada pelaksanaan siklus pertama adalah 76,73%.

1. Analisis Deskripsi Hasil Siklus I

Setelah mengadakan tes, adapun data yang diperoleh peneliti. Data tersebut diperoleh

dari hasil evaluasi siswa. Setelah mengumpulkan jawaban siswa, peneliti melakukan
pennilaian dan mendata nilai-nilai tersebut ke dalam KKM 75 yang sudah ditentukan.
Nilai di bawah KKM dikatakan belum tuntas dan harus melakukan remidi, sedangkan nilai
yang sudah di atas KKM dikatakan tuntas. Berikut ini adalah nilai kelas III yang diperoleh
peneliti pada siklus I:

Tabel Daftar Nilai Bahasa Indonesia Kelas III pada Siklus I

Nilai -
Ulj’:)l ¢ 1:::::: Kondisi Sij(llll?sl I ,];s::::; Tuntas | Remidi | Pengayaan
Awal
1. 1786 70 76 N N
2. 1802 66 70 N \
3. 1807 65 78 N N
4. 1808 72 74 N N
5. 1810 60 65 v N
6. 1812 65 70 N \
7. 1817 80 80 N \
8. 1818 85 85 N \
9. 1819 65 70 N N
10. 1820 70 78 N \
11. 1822 80 80 N \
12. 1823 60 65 \ \
13. 1824 70 76 \ \
14. 1828 70 76 \ \
15. 1829 60 65 N N
16. 1830 74 80 \ \
17. 1831 80 80 N N
18. 1832 85 85 N \
19. 1833 85 85 N \
20. 1834 70 76 \ \
21. 1836 65 70 N N
22. 1837 65 74 N N
23. 1839 85 85 \ \
24. 1840 70 85 \ \
25. 1841 85 85 N \
26. 1842 70 76 N \
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27. 1843 85 85 N ]
28. 1844 70 73 V N
29. 1846 65 70 N J
30. 1848 85 85 N ]
Jumlah 2177 2302
Rata-rata 72,56 76,73 1 19 11 19

Hasil analisa belajar siswa pada tabel di atas dapat digambarkan dalam bentuk grafik
diketahui bahwa jumlah siswa yang termasuk kategori rendah sebanyak 36,66% atau 11
siswa kategori sedang sebanyak 36,66% atau sejumlah 11 siswa dan kategori tinggi 26,68%
atau sejumlah 8 siswa. Rata-rata hasil belajar siswa 76,73%. Ini berarti hasil belajar siswa
pada siklus I termasuk kategori SEDANG.

Berdasarkan data hasil belajar pada tabel di atas pada siklus I, maka dapat dibuat

histogram sebagai berikut:

Jumlah Siswa

12

75-80
Perolehan Nilai Siswa

81-85

10

8

6
M Nilai Siswa

4

2

0

65-74

Gambar Grafik Hasil Belajar Siklus I

Berdasarkan hasil analisis belajar pada siklus I, maka perbandingan hasil belajar siswa

dengan kondisi awal dapat dilihat pada tabel di bawah ini yaitu:

Tabel Perbandingan Hasil Belajar Kondisi Awal dan Siklus I

K i Hasil Kondisi Awal Siklus I
No at;g(l)r} a5t Skor Tes | Jumlah o Jumlah o
clajar Siswa e Siswa &0)
1. Rendah 6574 20 66,66 11 36,66
2. Sedang 75— 80 3 10 11 36,66
3. Tinggi 81 — 85 7 23,34 8 26,68
Jumlah 100 30 100 30
Rata-Rata 72,56 76,73
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Berdasarkan data hasil belajar siswa dapat dibuat histogram sebagai berikut:
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Gambar Grafik Perbandingan Kondisi Awal dan Siklus I

Data tabel di atas, hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam
bentuk grafik, hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari
perbandingan hasil belajar pada kondisi awal dan siklus I, yaitu pada kondisi awal rata-rata
72,56 dan rata-rata hasil belajar pada siklus I sebesar 76,73. Dengan demikian hasil belajar
pada kondisi awal berada pada kategori rendah sedangkan pada siklus I hasil belajar siswa
pada kategori SEDANG.

2. Refleksi Siklus I
Dari hasil pelaksanaan pembelajaran, diketahui bahwa selama guru mengajar pada
pembelajaran siklus I, siswa sudah dapat aktif tetapi beberapa siswa tingkat keaktifannya
masih kurang, masih ada 36,66% siswa belum tuntas belajar. Hal ini dikarenakan guru
belum menggunakan alat peraga yang membuat siswa merasa tertarik dalam proses
pembelajaran di kelas. Berdasarkan kekurangan-kekurangan pada siklus I akan peneliti
perbaiki dalam pelaksanaan siklus 11 agar prestasi belajar siswa tercapai secara optimal.

Deskripsi Hasil Siklus I1

Siklus kedua dilaksanakan pada hari Sabtu 3 Desember 2018, waktu jam pertama dan kedua
(07.00 — 08.10) bertempat di ruang kelas III yang hadir 30 siswa, sehingga semua dapat mengikuti
kegiatan pada siklus kedua. Sebagai observer pada siklus kedua adalah ibu Isminarti, S.Pd selaku
guru kelas IV SD Negeri 53 Kendari. Pada pembelajaran siklus kedua jumlah peserta didik yang
memperoleh nilai sembilan puluh 8 siswa, yang mendapat nilai delapan puluh lima 8 siswa, yang
mendapat nilai delapan puluh 3 siswa, yang mendapat nilai tujuh puluh delapan 4 siswa, yang
mendapat nilai tujuh puluh enam 5 siswa dan mendapat nilai enam puluh lima 2 siswa. Berarti jumlah
peserta didik sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal 28 siswa atau mengalami kenaikan 5,5%
dari siklus pertama. Jadi rata-rata pada pelaksanaan siklus kedua 82,23.
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Berikut daftar nilai Bahasa Indonesia siswa Kelas IIT SD Negeri 53 Kendari:

Tabel Daftar Nilai Bahasa Indonesia Kelas III pada Siklus 11

No Nomor Nilai Belum Tuntas
Urut Induk Siklus IT Tuntas
1. 1786 90 N
2. 1802 76 N
3. 1807 78 N
4, 1808 78 N
5. 1810 76 N
6. 1812 78 N
7. 1817 90 N
8. 1818 90 N
9, 1819 76 N
10. 1820 85 N
11. 1822 85 N
12. 1823 65 N
13. 1824 80 N
14. 1828 80 N
15. 1829 65 N
16. 1830 85 N
17. 1831 85 N
18. 1832 90 N
19. 1833 90 N
20. 1834 80 N
21. 1836 76 N
22. 1837 85 N
23. 1839 90 N
24, 1840 90 N
25. 1841 90 N
26. 1842 80 N
27. 1843 85 N
28. 1844 85 N
29. 1846 76 N
30. 1848 85 N
Jumlah 2467
Rata-Rata 82,23 2 28

Dari daftar nilai pada tabel di atas diperoleh data bahwa, ada 28 siswa yang sudah mencapai
KKM 75 dan dikatakan tuntas, dan ada 2 siswa yang belum mencapai KKM 75 dan belum
tuntas. Presentasi siswa yang mencapai KKM 75 sebesar 93,34% dan yang belum mencapai
KKM 75 sebesar 6,66%.
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Berdasarkan data hasil belajar pada tabel di atas pada siklus II, maka dapat dibuat histogram
sebagai berikut:
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Gambar Grafik Hasil Belajar Siklus 1T

Hasil analisis belajar siswa dapat digambarkan dalam bentuk grafik diketahui bahwa jumlah
siswa yang termasuk kategori rendah sebanyak 6,66% atau sejumlah 2 siswa, kategori sedang
sebanyak 40% atau sejumlah 12 siswa dan kategori tinggi sebanyak 53,34% atau sejumlah 16
siswa. Rata-rata hasil belajar siswa 82,23, yang berada pada rentang skortes > 80, ini berarti
hasil belajar siswa siklus II termasuk kategori TINGGI.

Berdasarkan hasil analisis hasil belajar siswa ditinjau dari indikator-indikator yang akan
dicapai, maka perbandingan hasil belajar siswa dari kondisi awal, siklus I dan siklus II dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel Perbandingan Hasil Belajar Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus II

. . Kondisi Awal Siklus I Siklus 11
Kategori Hasil| Skor
No Belajar Tes Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%)
Siswa Siswa Siswa
1. Rendah 65-74 20 66,66 11 36,66 2 6,66
2. Sedang 75-80 3 10 11 36,66 12 40
3. Tinggi 81-85 7 23,34 8 26,68 16 53,34
Jumlah 30 100 30 100 30 100
Rata-Rata 72,56 76,73 82,23

Berdasarkan data hasil belajar siswa dapat dibuat histogram sebagai berikut:
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Gambar Grafik Perbandingan Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus II

Pembahasan

Berdasarkan uraian dari kondisi awal, diskripsi hasil siklus I, dan diskripsi siklus II yang
disajikan dalam bentuk diagram/grafik terus mengalami peningkatan. Hal ini dapat diketahui
dari perbandingan hasil belajar pada kondisi awal, siklus I, dan siklus II.

Pada kondisi awal ketuntasan belajar sesuai dengan KKM 75 yaitu 33,34% dan rata-rata
hasil belajar 72,56. Ketuntasan belajar pada siklus I sesuai dengan KKM 75 yaitu 63,33% dan
rata-rata hasil belajar siklus I yaitu 76,73. Ketuntasan belajar pada siklus II sesuai dengan KKM
75 yaitu 93,33% dan rata-rata hasil belajar siklus II yaitu 82,23.

Jadi hasil belajar siswa pada kondisi awal berada pada kategori RENDAH. Pada siklus I
hasil belajar siswa berada pada kategori SEDANG dan pada siklus II hasil belajar siswa berada
pada kategori TINGGI. Sedangkan 2 siswa yang belum tuntas karena pada pelaksanaan siklus
II anak tersebut sejak kelas I sudah mengalami hambatan dalam belajar. Oleh karena itu, perlu
ada tindakan atau perlakuan khusus.

Hasil Tindakan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisa, maka dengan menggunakan metode
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia tentang membaca nyaring dan
pemahaman isi bacaan bagi siswa kelas III SD Negeri 53 Kendari.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Dengan menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
IIT SD Negeri 53 Kendari pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Semester I tahun pelajaran
2016/2017untuk materi membaca nyaring dengan lafal dan intonasi yang tepat.

Hal ini dapat dilihat dari tahap kondisi awal sampai dengan tindakan siklus II. Pada kondisi
awal persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 33,34%, rata-rata kelas 72,56.
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Pada siklus I persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 63,33%, rata-rata kelas 76,73.
Pada siklus II persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 93,34%, rata-rata kelas 82,23.
Jadi dengan ini hasil hasil belajar meningkat hingga 60% setelah dilakukan penelitian.

Saran
Hasil untuk meningkatkan proses hasil belajar khususnya pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia, penulis perlu memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Diharapkan guru lebih meningkatkan cara belajar khususnya dalam memusatkan
perhatian siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia tentang membaca nyaring dengan
menggunakan metode demonstrasi, sehingga siswa termotivasi untuk lebih giat belajar.

2. Bagi Siswa
Diharapkan siswa dapat termotivasi dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar tentang membaca nyaring dan lebih mudah memahami
materi pelajaran.

3. Bagi Sekolah
Diharapkan kepala sekolah dapat membimbing guru-guru agar proses belajar mengajar
tidak terfokus pada materi saja, namun juga motivasi belajar yang menghasilkan siswa
yang berkualitas.
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